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GREEN MARKETING MIX STRATEGY 

AT THE EVITEL RESORT UBUD 

I Ketut Arya Utama 

NIM. 1815834113 

ABSTRACT 

Green marketing is an idea in marketing management that is oriented towards 

environmentally friendly marketing management. The Evitel Resort Ubud utilizes 

the natural environment with a hotel location that prioritizes a green environment 

as a strategy to attract consumers or tourists. This study aims to determine the 

strategy for implementing the Green Marketing Mix and the most appropriate 

strategy to be applied at The Evitel Resort Ubud. Data collection techniques in this 

study is to conduct observations and interviews with hotel staff, especially to staff 

in the marketing department. The data processing technique used in this study is 

SWOT analysis (Strength, Weakness, Opportunity, Threatness) by reducing data, 

presenting data, and drawing conclusions. From the results of this study, it was 

found that there were 6 indicators as strengths, and 3 indicators as weaknesses 

from a total of 9 indicators of internal factors analyzed. The strength with the 

highest value is the competitiveness of product prices in the market and 

affordability for customers, while the weakness with the lowest value is the lack of 

recycling, the use of raw materials, and non-durable products. Opportunities and 

threats owned by The Evitel Resort Ubud are 3 indicators as opportunities, and 3 

indicators as threats from a total of 6 indicators. The opportunity with the highest 

value is in the purchasing power of tourists, while the threat is the number of new 

competitors adjacent to The Evitel resort Ubud and visa policies for tourists who 

come to Bali. The results of the IE matrix research, show that the company was 

place at Stability position (cell IV) This growth strategy is a strategy that is 

implemented without changing the direction of the strategy that has been set. SWOT 

analysis produces 8 alternative strategies that are expected to be implemented by 

the company. 

 

Keywords: Green Marketing Mix, Strategy, Marketing Manajemen 
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STRATEGI GREEN MARKETING MIX  

DI THE EVITEL RESORT UBUD  

 

I Ketut Arya Utama 

1815834113 

ABSTRAK 
 

Green marketing merupakan gagasan dalam manajemen pemasaran yang 

berorientasi pada pengelolaan pemasaran yang ramah lingkungan. The Evitel 

Resort Ubud memanfaatkan lingkungan alam dengan lokasi hotel yang 

mengedepankan lingkungan hijau sebagai strategi untuk menarik konsumen atau 

wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi penerapan Green 

Marketing Mix dan strategi yang paling tepat diterapkan di The Evitel Resort Ubud. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan observasi 

dan wawancara kepada staff hotel khususnya kepada staff di bagian marketing. 

Teknik olah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis 

SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threatness) dengan mereduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian ini, didapatkan 

bahwa terdapat 6 indikator sebagai kekuatan, dan 3 indikator sebagai kelemahan 

dari total 9 indikator faktor internal yang di analisis. Kekuatan dengan nilai yang 

paling tinggi yaitu Daya saing harga produk di pasaran dan keterjangkauan harga 

bagi customer, sedangkan yang menjadi kelemahan dengan nilai terendah yaitu 

kurangnya daur ulang penggunaan bahan baku, dan produk yang tidak tahan lama.  

Peluang dan ancaman yang dimiliki oleh The Evitel Resort Ubud yaitu terdapat 3 

indikator sebagai peluang, dan 3 indikator sebagai ancaman dari total 6 indikator. 

Peluang dengan nilai paling tinggi yaitu berada pada daya beli wisatawan 

sedangkan ancaman yaitu banyaknya pesaing baru yang berdekatan dengan The 

Evitel resort Ubud dan kebijakan visa bagi wisatawan yang datang ke Bali. Hasil 

penelitian matriks IE, menempatkan perusahaan berada posisi Stability (sel IV) 

yang menunjukkan bahwa strategi pertumbuhan ini merupakan strategi yang 

diterapkan tanpa mengubah arah strategi yang sudah ditetapkan.. Analisis SWOT 

menghasilkan 8 alternatif strategi yang diharapkan dapat diterapkan oleh 

perusahaan. 

 

Kata Kunci: Green Marketing Mix, Strategi, Marketing Pemasaran
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pariwisata merupakan bagian dari sektor industri di Indonesia yang 

prospeknya cerah, dan mempunyai potensi serta peluang yang sangat besar untuk 

dikembangkan. Dengan keindahan alam dan keunikan budaya yang dimiliki negara 

Indonesia mengakibatkan industri pariwisata berkembang begitu pesat. 

Berkembangnya industri pariwisata tidak dipungkiri memiliki dampak dan 

pengaruh terhadap kelestarian lingkungan, kerusakan lingkungan dan berkurangnya 

sumber daya alam. Adanya perkembangan industri secara besar-besaran menjadi 

penyumbang terbesar kerusakan lingkungan di bumi ini (dyah dan prastiwi, 2008 

dalam wicaksono, 2012). tantangan industri pariwisata bertambah dengan 

berkembangnya kesadaran konsumen terhadap isu-isu lingkungan yang menuntut 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pariwisata seperti hotel dan restoran untuk 

menerapkan berbagai regulasi yang berkaitan dengan aspek lingkungan secara 

harfiah pariwisata didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

wisata termasuk juga pengusahaan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait 

dengan bidang tersebut (Bahiyah et al., 2018). Sedangkan kementerian hukum dan 

hak asasi manusia (2009) dalam Bahiyah, et al., (2018) menjelaskan bahwa 

pariwisata adalah berbagai kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas 

serta pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah (Bahiyah et al., 2018). Bali merupakan salah satu tempat yang 
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terkenal di dunia banyak wisatawan domestik maupun mancanegara datang untuk 

merasakan langsung keindahan alam yang menarik perhatian wisatawan. Bali juga 

menjadi primadona bagi para traveller dikarenakan bali memiliki banyak ragam 

kebudayaan dan tempat wisata yang unik, sehingga bali menjadi salah satu pulau 

penyumbang devisa terbanyak di sektor pariwisata indonesia. Dengan memasarkan  

produk-produk hotel perlu menciptakan inovasi yang baru dengan menerapkan 

pemasaran hijau untuk mengedepankan pariwisata berkelanjutan. Agar nantinya 

dapat meningkatkan daya beli konsumen dan selain itu dengan menerapkannya 

pemasaran hijau atau green marketing konsumen akan lebih menikmati fasilitas-

fasilitas yang diberikan dapat dinikmati dengan berwawasan ramah lingkungan 

yang membuat wisatawan dapat mengedepankan green tourism atau pariwisata 

berkelanjutan.  

Green marketing merupakan gagasan dalam manajemen pemasaran yang 

berorientasi pada pengelolaan pemasaran yang ramah lingkungan. green marketing 

dianggap sebagai sebuah inovasi yang muncul seiring semakin banyaknya 

kerusakan lingkungan yang terjadi akibat kegiatan produksi perusahaan sehingga 

dirasa penting bagi perusahaan untuk memiliki tanggung jawab atas 

keberlangsungan lingkungan. Green marketing salah satu usaha strategis dalam 

memanfaatkan peluang pada era sadar lingkungan seperti saat ini. Khan (2014) 

menyatakan bahwa green marketing sebagai usaha organisasi atau perusahaan 

dalam mendesain, promosi, harga, dan distribusi produk-produk yang tidak 

merugikan lingkungan. Green marketing tidak hanya sekedar menawarkan produk 



3 
 
 

 
 

yang ramah lingkungan kepada konsumen akan tetapi juga proses produksi dari 

produk tersebut haruslah ramah lingkungan. 

The Evitel Resort Ubud memanfaatkan lingkungan alam dengan lokasi hotel 

yang mengedepankan lingkungan hijau sebagai strategi untuk menarik konsumen 

atau wisatawan. The Evitel Resort Ubud mengedepankan lokasi yang strategis 

dengan nuansa alam yang natural dengan memanfaatkan keanaekaragaman alam 

bertabur konsep green environment dan dapat mengelola potensi alam yang ada. 

Hal ini menjadi keunikan yang dimiliki The Evitel Resort Ubud untuk dapat 

menarik perhatian wisatawan agar menginap ke hotel Evitel Resort Ubud dengan 

balcony menghadap sawah dan terbitnya matahari di pagi hari menjadikan keunikan 

tersendiri yang dimiliki The Evitel Resort Ubud sehingga wisatawan tidak akan 

berpaling ke hotel lain.  

Berdasarkan pemaparan tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji 

mengenai penerapan green marketing mix sebagai upaya pengembangan inovasi 

peningkatan penjualan hotel dan hunian kamar. Dari pernyataan tersebut maka 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “Strategi Green Marketing Mix di The 

Evitel Resort Ubud”.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah strategi Green Marketing Mix di The Evitel Resort Ubud? 

2. Strategi manakah yang paling tepat diterapkan di The Evitel Resort Ubud? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui strategi Green Marketing Mix di The Evitel Resort Ubud. 

b. Untuk mengetahui strategi yang paling tepat diterapkan di The Evitel Resort 

Ubud. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

a. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dari tujuan penelitian ini diharapkan untuk menganalisis bagi penelitian serupa 

di masa yang akan datang. 

b. Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

perusahaan dalam meningkatkan pemasaran melalui Green marketing mix di 

The Evitel Resort Ubud.  

c. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai penerapan green marketing 

mix di The Evitel Resort Hotel. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi gambaran bahwa kalangan mahasiswa tentu 

membutuhkan ilmu pemasaran, yang dimana akan sangat bermanfaat untuk 

membangun wawasan mengenai dunia industri, khususnya pada penerapan green 

marketing mix.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan pada penelitian dan pembahasan diatas, penulis dapat menarik 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut. 

1. Penerapan green marketing mix di The Evitel Resort Ubud memiliki kekuatan 

dan kelemahan. Kekuatan dengan nilai yang paling tinggi yaitu Produk yang 

diproduksi menggunakan bahan-bahan bebas racun dan keterjangkauan harga 

bagi customer, sedangkan yang menjadi kelemahan dengan nilai terendah 

yaitu kurangnya daur ulang penggunaan bahan baku, dan produk yang tidak 

tahan lama. Peluang dan ancaman yang dimiliki oleh The Evitel Resort Ubud 

yaitu peluang dengan nilai paling tinggi berada pada daya beli wisatawan 

sedangkan ancaman yaitu banyaknya pesaing baru yang berdekatan dengan 

The Evitel Resort Ubud dan kebijakan visa bagi wisatawan yang datang ke 

Bali. 

Hasil analisis matriks IFAS mendapatkan total skor sebesar 3,13, sementara 

total skor dari matriks EFAS adalah 2.83. Jika ditinjau berdasarkan Tabel 4.8 

(Matriks IE), posisi The Evitel Resort Ubud berada pada sel IV yaitu posisi 

Stability. Strategi pertumbuhan ini merupakan strategi yang diterapkan tanpa 

mengubah arah strategi yang sudah ditetapkan. 
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2. Dari hasil analisis diatas, ada 4 kelompok strategi dalam upaya meningkatkan 

tingkat hunian kamar yang penulis sajikan berdasarkan analisis yang dilakukan 

sebelumnya. Terdapat 2 strategi SO untuk memaksimalkan kekuatan dan 

peluang yang dimiliki oleh hotel dengan memperluas hubungan kerjasama 

dengan rekan bisnis atau travel agent, Strategi meningkatkan promosi melalui 

sosial media. Strategi ST untuk memaksimalkan kekuatan dengan melihat 

ancaman yang ada di hotel melalui strategi memperluas target pasar domestik 

The Evitel Resort Ubud, Strategi menciptakan variasi produk baru seperti 

wedding package. Strategi WO untuk memanfaatkan peluang untuk mencegah 

dan meminimalisir kelemahan yang ada dengan cara membuat promosi 

fasilitas-fasilitas di area hotel, strategi menambahkan pilihan menu dengan 

pemanfaatan bahan baku yang masih tersisa. Strategi WT yang digunakan 

untuk meminimalisir kelemahan sekaligus mengatasi ancaman yang ada 

dengan Strategi meningkatkan kualitas produk dan pelayanan dan Strategi 

mempertahankan brand image hotel. 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang kekuatan The Evitel Resort Ubud saran 

yang dapat diberikan yaitu memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh 

The Evitel Resort Ubud yaitu dengan menggunakan produk bahan baku yang tidak 

beracun dan berbahaya guna mengurangi kerusakan lingkungan dan 

mempertahankan kestabilan harga produk yang ditawarkan dan memanfaatkan 

peluang daya beli wisatawan terhadap produk hotel. Saran dengan mengatasi 

kelemahan dan ancaman dari faktor eksternal yang tidak lain adalah meningkatkan 
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daur ulang penggunaan bahan baku sayur dan buah yang masih tersisa untuk dapat 

dimanfaatkan kembali menjadi produk yang unik dan dapat dipromosikan, sehingga 

mampu bersaing dengan kompetitor. 

Dari beberapa saran yang telah diketahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman, maka pihak Sales & marketing The Evitel Resort Ubud disarankan untuk 

mampu melaksanakan dan menerapkan strategi yang sudah diusulkan. Strategi 

yang disarankan untuk dilakukan yaitu, strategi memperluas hubungan kerjasama 

dengan rekan bisnis atau travel agent, strategi meningkatkan promosi melalui sosial 

media,  strategi menambahkan pilihan menu dengan pemanfaatan bahan baku yang 

masih tersisa, strategi menciptakan variasi produk baru seperti wedding package, 

strategi meningkatkan kualitas produk dan pelayanan dan strategi mempertahankan 

brand image hotel. 
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